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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan #&yania
kami dapat menyelesaikan Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAKIN) Sekretariat Jenderal Dewan Energi

Nasional (Setjen DEN) tahun 2016 im&aepada waktunya.

LAKIN Setjen DEN Tahun 2016 disusun berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi PaimerifiKIN Setjen DEN merupakan
media akuntabilitas yang merinci pertanggungjawaban Setjen DEN mengemban amanah organisasi
dan tanggung jawab pemakaian sumber daya untuk menjalankan misi organisasi. Bentuk

pertanggungjawaban tersebut harus tepat, jelas dgata secara periodik.

Selain itu LAKIN dimaksudkan sebagai sarana untuk menyampaikan pertanggungjawaban
kinerja kepada seluruh pemangku kepentingan, serta perwujudan nyata dari penyelenggaraan
pemerintahan yang bailg6od governance)Oleh karenanya lapan ini menggambarkan penjabaran
perencanaan strategimeliputi pengukuran atas capaian kegiatan, pencapaian kinerja, akuntabilitas

keuangan serta analisis tindak lanjut atas capaian dan kendala dalam pelaksanaan kegiatan.

Dari sisi internal, laporan inagat dijadikan bahan evaluasi atas pencapaian kinerja sehingga
dapat menjadi pertimbangan peningkatan kinerja organisasi dengankmieda langkatangkah
perbaikandalam mewujudkan sasaran yang ditetapkan sesuai dengan Rencana Strategis 2015

2019.

Akhir kata, kepada semua pihak yang telah terlibat dan membantu dalam proses
penyusinan LAKIN Setjen DEN Tahun 2D0i6kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggitingginya.

JakartaFebruari 2017
Plt. Sekretaris Jenderal

Dewan Energi Nasiah

Djadjang Sukarna

i LAPORAN KINERJA SETJEN DE & DEWAN ENERGI NASIONAL



(& DEWAN ENERGI NASIONAL LAPORAN KINERJA SETJEN DE



SUSUNANREDAKSI
LAPORAN KINERJA SETJEN DEN

Pembina :
Sekretaris Jenderal Dewan Energi Nasional
Pengarah :
Kepala Biro Umum
Kepala Biro Fasilitasi Kebijakan Energi dan Persidangan
Kepala Biro Fasilitasi Penanggulangasiskdan Pengawasan
Penanggung Jawab :
Kepala Bagian Perencanaan dan Keuangan
PemimpinRedaksi :
Kepala Subbagian Perencanaan
Tim Penyusun :

Dedi Irawan, Suskandani Kamilydn Wakhidiyantp

Titien IstinganahBerdiansyah Wirya Saputra,

i LAPORAN KINERJA SETJEN DE * DEWAN ENERGI NASIONAL



RINGKASAN EKSEKUTIF

Pada tahun 2016 Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional telah melaksanakan program dan
kegiatan dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis
20152019. Tujuan dan sasaran tersebut disusun untidndukungtercapainyatarget lima tahun
Indikator Kinerja Utama, dimana masintasing Eselon | menentukan target Indikator Kinerja Utama
setiap tahun dalam Dokumen Perjanjian Kinerja.

Laporan Kinerja Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional tahun 2@i&indiberdasarkan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah, didalam Peraturan g¢brg diamanatkan Pimpinan Unit Kerja
menyusun laporan kinerja tahunan berdasarkan perjanjian kinerja yang disepakati dan
menyampaikannya kepada Menteri/Pimpinan Lembaga. Adapun Perjanjian Kinerja Sekretaris
Jenderal Dewan Energi Nasional kepada Menteridgtrmian Sumber Daya Minengada tahun 2016

adalah sebagai berikut:

Dalam pengukuran atas capaian target Perjanjian Kinerja tahun 2016, Sekretariat Jenderal Dewan
Energi Nasional menyusun parameter keberhasilan atas target yang sifatnya presentase untuk
memudahkan pengukuran serfgenyajian data capian kinerja dalam laporan kinerja tahun 2016.

Selain 4 Sasaran yang ditetapkan dalam Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2016, Sekretariat
Jenderal Dewan Energi Nasional juga menghasilkan kinerjdailaityang tidak termasuk dalam

Tabel0.1 Sasaran dan Indator Setjen DEN

SASARAN INDIKATOR TARGET

Tercapainya target bauran Evaluasi Pencapaian Bauran Energi Nasional 100%
energi dan program

Rencana Umum Energi  Eyajyasi Pencapaian Program RUEN 100%
Nasional (RUEN) Kesesuaian Kebijakan Energi dengan RUEN dan F
Terwujudnya gambaran  Tersusunnya Bukianergy Outlook 1
perencanaan energi ke Dokumen
depan

Tertarggulanginya daerah Tingkat Penyelesaian Rumusan Penanggulangan 100%
krisis dan darurat energi  Kordisi Krisis dan Darurat Energi:
Tersedianya Rekomendasi Strategis Penyediaan
Cadangan Penyangga Energi
Tingkat Pelaksanaan ldentifikasi DaeRdwan Krisis ~ 100%
dan Darurat Energi:
Penyelesaian Rekomendasi Strategis Langkah
Langkah Penanggulangan Krisis dan Darurat Ener

Mendorong pencapaian  Tingkat tindak lanjut rekomendahasil pengawasan  100%
target KEN dan RUEN ser pelaksanaarkebijakan di bidangreergi yang bersifat
RUED lintassektoral
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dokumen PRrjanjian Kinerja Sekretaris Jenderal Dewan Energi Nasional, naawpakan bagian
daritugas dan fungsi Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional.

Presentase capaian kinerja Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional pada tahun 2016 sebesar
96%, capaiartersebut dapat dikatakan baiknengingat pada pertengahan tahun 2016 terjadi
penghematan anggaranKondisi ini memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap
pelaksanaan kegiatan dalam mencapai target kinerja yang telah direncanakan sebelumnya.

Dari siseanggaran, Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional menetapkan target realisasi anggaran
sebesar 96% dari total pagu anggaran tahun 2016 sebesar Rp 67.500.00(@0@, pertengahan

tahun 2016, terdapat kebijakan pghematananggaran yang memberi dampg@enurunan pagu
anggaran Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional yang semula sebesar Rp 67.500.000.000,
menjadi Rp 50.320.183.000,Penurunan pagu anggaran tidak disertai dengan penurunan target
realiasasi anggaran, sehingga realisasi anggaran pB&NR Sekretariat Jenderal Dewan Energi
Nasionaddapat melampaui targetebesar 99.93%.

Perbandingan Kinerja dan Anggaran

120.00%

100.00% < O= 74 o—Kinerja
== Anggaran
80.00% .\\I/

60.00%

40.00%

20.00%

0.00%
2013 2014 2015 2016

Gambar0.1 Sasaran dan Indikator Setjen DEN
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|  PENDAHULUANBABI)
I.1. Latar Belakang

Dalamrangka mewujudkan ketahanaemerginasiona) Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional
(Setjen DEN) berperan dalam fasilitasi penyusunan kebijaRargilintas sekor serta pengawasan
pelak@naan kebijakarenergilintas sektor gunamenjamin ketersediaarenergi untuk kebutuhan
nasional, prioritas pengembang&nergi pemanfaatan sumber daygnerginasional, dan cadangan
penyanggeenergi Peran tersebut diimplementasikan melalui pelaksanaamm/ kegiatan yang
mengarah pada pengelolaanergi yang selaras, serasi, dan seimbang dengan fungsi lingkungan
hidup guna meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Untuk mewujudkan pemerintahan yang akuntabel, efektif, efisien, dan berorientasi pada hasil
diperdukan adanya manajemen kinerja yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengukuran dan
evaluasi hasil kegiatan. Sesuai Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Setjen DEN sebagai instansrip@m dan unsur
penyelenggara negara menetapkan target serta melakukan pengukuran kinerja.

Penggukuran kinerja Setjen DEN tahun 2016 dilakukan secara berkala melalui beberapa mekanisme,
antara lain :

1. Pengukuran kinerja & anggaran bulanan, dengan tujuamantau capaian target output
dengan realisasi anggaran melalui aplikasi monev.anggaran.depkeu.go.id

2. Pengukuran kinerjaeriode triwulanan melalui aplikasi pemantauan kinerja internal Setjen
DEN lakip.den.go.id, dengan tujuan melaporkan capaian target&ikedalam aplikasi-e
monev.bappenas.go.id, serta menyusun laporan pencapaian kinerja triwulan | s.d. IV yang
isinya menggambarkapencapaian target kinerja sertilengkapi dengan matrik pencapaian
taget kinerja.

3. Pengukuran kinerja tahunan, dengan tujuaenyusun laporan kinerjmstansi pemerintah
tahun 2016.

Pengukuran kinerja tahunan di dalam Laporan Kinerja Setjen DEN 2016 ini akan menguraikan
capaian kinerja atas sasaran kinerja yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja di awal tahun.
Selain ity Laporan Kinerja Setjen DEN juga menyampaikan capaian kinerja dari pelaksanaan tugas
dan fungsi organisasi di tahun 2016, namun tidak terdokumentasikan di dalam dokumen Indikator
Kinerja Utama (IKU) ataupun Perjanjian Kinerja (PK).

I.2. Tugas Dan Fungsi Sekadat Jenderal Dewan Energi Nasional

Dalam melaksanakan tugas, DEN dibantu oleh Setjen DEN yang dipimpin oleh seorang Sekretaris
Jenderal . Setjen DEN secara fungsional berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Dewan
Energi Nasional, dan secara adntiaisf bertanggung jawab kepada Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral . Sesuai Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 14 Tahun 2009
tentang Tugas dan Fungsi Organisasi Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional, tugas Sekretariat
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Jenderd Dewan Energi Nasional adalah memberikan dukungan teknis dan administratif kepada
Dewan Energi Nasional serta fasilitasi kegiatan Kelompok Kerja.

Untuk mendukung pelaksanaan tugas tersebut, Setjen DEN menyelenggarakan fungsi:

1. Merancang dan merumbsn kebijakarenerginasional untuk ditetapkan oleh Pemerintah
dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat;

2. Menetapkan rencana umumnerginasional;

3. Menetapkan langkatangkah penanggulangan kondisi krisis dan darenatrgi

4. Mengawasi pelaksanaan kebijakairbidangenergiyang bersifat lintasektoral.

Selain menjalankan tugas dan fungsi yang diamanatk@eh UndangJndang DEN remiliki
kewenangan untuk mengatur jenis, jumlah, waktu, dan lokasi Cadangan Penyangga Energi.
Kewenangan tersebut diamanatkan dad Pasal 15 Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014
tentang Kebijakan Energi Nasional.

Dalam melaksanakan tugasnya, DEN dibantu oleh Setjen DEMigangin oleh seorang Sekretaris
Jenderal. Setjen DEN secara fungsional berada di bawah dan bertanggatgkiepada Dewan
Energi Nasional, dan secara administratif bertanggung jawab kepada Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral. Sesuai Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 14 Tahun 2009
tentang Tugas dan Fungsi Organisasi Sekretariat Jeridenain Energi Nasional, tugas Sekretariat
Jenderal Dewan Energi Nasional adalah memberikan dukungan teknis dan administratif kepada
Dewan Energi Nasional serta ifiiasi kegiatan Kelompok Kerja. Untuk mendukung pelaksanaan
tugas tersebut, SetjenEEN menyelenggarakan fungsi:

1. Koordinasi kegiatan Dewan Energi Nasional;

2. Penyelenggaraan pengelolaan administrasi umum untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas Dewan Energi Nasional,dan fasilitasi kegiatan Kelompok Kerja;

3. Penyelenggaraan fasilitasierpidangan untuk perumusan Kebijakan Energi Nasional
dan penetapan Rencana Umum Energi Nasional;

4. Penyelenggaraan fasilitasi untuk penanggulangan krisis energi dan pelaksanaan pengawasan
kebijakan energi;

5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan Kétadan Dewan Energi Nasional.
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TUGAS & FUNGSI TUGAS & WEWENANG

SEKRETARIAT JENDE DEWAN ENERGI N
DEWAN ENERGI NASI(

SEKRETARIAT JENDERAIAN ENERGI 0 Milzg:\\ljiﬁxﬁ I?NAENRI\QIEEIXI\SAIUOSI\IKAAL
NASIONAUEMPUNYAI TUGH&EMBERIKA!

DUKUNGAN TEKMBISN ADMINISTRATIF

g MENETAPKAN
RENCANA UMUM ENERGI NASION

KEPADBEWAN ENERGI NASIOSERTA
FASILITASI KEGIARKENOMPOK KERJA.

FUNGSI SETJEN DEN:

a. koordinasi kegiatarDewan Energi Nasional; MENETAPKAN

b. penyelenggaraan pengelolaan adrninistrasi LANGKAH ANGKAHPENANGGULANGA
umum untuk mendukung kelancaran KONDISI KRISIS DAN DARURAT ENH
pelaksanaantugas Dewan Energi Nasional,
dan fasilitasi kegiatan Kelompok Kerja;

c. penyelenggaraan fasilitasi persidangan untuk MENGAWASI
perumusan KebijakarEnergi Nasional dan PELAKSANAAN KEBIJAKAN BIDA

penetapan Rencana Umum Energi Nasional ENERGI YANG BERSIFAT LINTAS SE

d. penyelenggaraan fasilitasi untuk

penanggulangan krisis energi dan
pelaksanaan pengawasan kebijakan energi; MENGATUR KETENTUAN MENGEN

e. Pelaksanaartugas lain yang diberikan Ketua JENIS, JUMLAH, WAKTU DAN LOKA
Harian Dewan Enerdilasional CADANGAN PENYANGGA ENERGI

* WewenangDEN:Pasab Ayat (2) UUEnergiNomor 30 Tahun2014

Gamban.1. Tugas dan Fungsi Setjen DEN

I.3. Struktur Organisasi

Dalam melaksnakan tugas dan fungsinya, Setjen DEN terdiri dari tiga Biro dengan tugas sebagai
berikut:

1. BIRO UMUM

Bro Umum mempunyai tugas membantu Sekretaris Jenderal DEN dalam  rangka
penyelenggaraan administrasi umum yang meliputi perencanaan kerja, keuangan dan
perbendaharaan, hukum, kepegawaian dan organisasi, kerumahtanggaan, perlengkapan dan tata
usahadi lingkungan DEN.

2. BIRO FASILITASI KEBIJAKAN ENERGI DAN PERSIDANGAN

Biro Fasilitasi Kebijakan Energi dan Persidangan mempunyai tugas membantu Sekretaris Jenderal
DEN dalam penyelenggaraan persidangan, penyiapan dan pengelolaantzddzgmpersidangan

DEN dlam rangka perancangan dan perumusan KEN dan penetapan RUEN, penyelenggaraan
hubungan kemasyarakatan serta fasilitasi kegiatan Kelompok Kerja.

3. BIRO FASILITASI PENANGGULANGAN KRISIS DAN PENGAWASAN ENERGI

Biro Fasilitasi Penanggulangan Krisis dan PengawBsangi mempunyai tugas membantu
Sekretaris Jenderal DEN dalam memfasilitasi penetapan lasgkgkah penanggulangan kondisi

AT
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krisis dan darurat energi, serta pengawasan pelaksanaan kebijakan di bidang energi yang bersifat
lintas sektoral.

Struktur Organiasi Setjen DEN sesuai Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 14
Tahun 2009 tentang Tugas Dan Fungsi Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional adalah seperti
gambarl.2.

SEKRETARIS JENDERAL
DEWAN ENERGI NASIONAL

1r

BIRO UMUM BIRO FASILITASI KEBIJAKAN BIRO FASILITAS| PENANGGULANGAN
ENERGI DAN PERSIDANGAN KRISIS DAN PENGAWASAN ENERGI

| |

P— —
BAGIAN PERENCANAAN DAN BAGIAN FASILITASI KEBLAKAN BAGIAN FASILITASI
KEUANGAN ' ENERGI ’ PENANGGULANGAN KRISIS
BAGIAN FASILITASI
BAGIAN HUKUM DAN ‘ BAGIAN FASILITASI ‘ PENGAWASAN PELAKSANAAN
KEPEGAWAIAN RENCANA UMUM ENERGI T
acnenen
™~ JABATAN FUNGSIONAL
RUMAH TANGGA PERSIDANGAN
KELOMPOK KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL JABATAN FUNGSIONAL

Gambarl.2 Struktur organisasi Setjen DEN

I.4. Sumber Daya Manusia Setjerel

Pada tahun 2016 Setjen DEN memiliki pegawai sebanyak 51 orang berjenis kelalal dii 39
orang berjenis kelamin wanita, total keseluruhan PNS Setjen DEN sebanyak 90 orang yang tersebar
di 3 unit Eselon II.*

Tabell.1 Jumlah pegawai Setjen DEN menurut tingkat pendidikan

JENIS KELAMIN
NO NAMA JUMLAH
PRIA WANITA

1 | Biro Umum 22 18 40

Biro Fasilitasi Kebijakan Energi de

5 . 17 8 25
Persidangan
3 Biro Fasilitasi Penar_lggulangan de 12 13 25
Pengawasan Energi
JUMLAH TOTAL 51 39 90

*)  Termasukyangdiperkerjakan ke BPH 1 org (Bkasilitasi Kebijakan Energi dan Persidahpgan
Termasukyangdiperkerjakan ke BPH 1 org (BFasilitasi Penanggarigan Krisis dan Darurat Engrgi
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Gambarl.3 Pegawai Setjen DEN menurut tingkat pendidikan

Berdasarkan tabel diatas, tingkat pendidikan pegawai Setjen DEN mulai dari SLTA hingga
Doktoral (S3). Tingkat pditikan didominasi oleh tingkat Sarjana (S1) sebanyak 66 orang,
kemudian tingkat Magister (S2) sebanyak 18 orang, Tingkat Diploma (D3) sebanyak 4 orang,
Doktoral (S3) 1 orang, dan tingkat SLTA 1 orang. Jumlah pegawai tersebut didistribusikan
kedalam 3 uniEselon Il dengan komposisi seperti pada gambar 1.3.

m Biro Umum

25 Orang

Biro Fasilitasi Kebijakan Energi dan Persidanga
40 Orang

| Biro Fasilitasi Penanggulangan Krisis dan
Pengawasan Energi

Gambarl.4 Diagram jumlah dan distribusi pegawai di Setjen DEN

Pada gambar 1.4. dapat dilihat bahwa jumlah pegawai Biro | memiliki pegawai lebih b#mtakad

Biro lainnya, hal ini disebabkan karena tugas Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional dalam
memberikan dukungan administratif kepada Dewan Energi Nasional terpusat pada satu Biro yaitu
Biro Umum sedangkan untuk tugas Sekretariat Jenderal Dewasrdt Nasional dalam memberikan
dukungan teknis berada pada dua Biro yaBiro Fasilitasi Kebijakan Energi dan Persidanggm

Biro Fasilitasi Penanggulangan Krisis dan Darurat Energi

PHEE
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|.5. Kondisi Saat Ini

Kompleksitas permasalahan sektenergi di Indonesh memerlukan suatu pengelolaagnergi

nasional yang komprehensif melalui Kebijakan Energi Nasional yang jelas dan terukur. Atas dasar
itulah, Undang Undang (UU) No. 30 tahun 2007 tentang Energi mengamanatkan penyusunan
Kebijakan Energi Nasional (KEN) seabpgdoman dalam pengelolagamerginasional. Kebijakan ini
dirancang dan dirumuskaDENdan ditetapkan oleh pemerintah dengan persetujuan BRRUU

tersebut juga mengamanatkan penyusunan Rencana Umum Energi Nasional (RUEN) dan Rencana
Umum Energi DaerafRUED) untuk mendukung implementasi KEN

Setelah KEN ditetapkan melalui PP nomor 79 tahun 2014, pekerjaan selanjutnya adalah menyusun
RUENsebagai pentahapan dari pencapaian sasaran KEN dan juga memuat lokasi detail dari program
yang akan dijalankan serf@hakpihak yang bertanggungwab atas pelaksanaan program tersebut

Pada dasarnya substansi yang terdapat di dalam RUEN telah disetujui saat pelaksanaan Sidang
Paripurna ke3 Dewan Energi Nasional yang dipimpin langsung oleh Presiden RI, namun demikian
sampai saat ini Perpres RUEN masih belum ditanda tangani oleh Presiden.

Dalammenunaikantugas menetapkan langkatangkah penanggulangan kondisi krisis dan darurat
energi DEN menyusun-Rerpres tentanglentang Tata Cara Penetapan dan Penanggulangan Krisis
dan Darurat Energi (Krisdaremada tanggal 4 Mei 2016 Presiden telah menanda tangani Peraturan
Presiden nomor 41 tahun 20T&ntang Tata Cara Penetapan dan Penanggulangan Krisis dan Darurat
Energi dimanaPerpres tersebut merggur pertimbangan dan prasyat dalam menetapkan kondisi
krisis, tata cara penanggulangan kondisi krisis serta kewajiban Menteri untuk menetapkan kriteria
teknis operasional kondisi krisis dan darueaergi Untuk selanjutnya, alam mengatur hahal rinci

yang bersifat teknis operamal maka disusun-Rermen ESDMzaat ini RPermen ESDM tentang
Kriteria Krisis Energi dan/ atau Darurat Energi berdasarkan Kondisi Teknis Operasional dan Kondisi
Nasional serta Tata Cara Tindakan Penanggularadam selesai dissun, selanjutnya dalam pses
penetapandanmenunggu persetujuan dakenteri ESDM.

Meskipun terkendala penghematan anggarat tahun 2016 dapat dikatakan ahun 2016
merupakan tahun yang produktif bagi Setjen DHNgadugas besar DEN telah diselesaikan pada
tahun 2016, mulai dai penetapan Perpres nomor 41 tahun 2016 tentafigntang Tata Cara
Penetapan dan Penanggulangan Krisis dan Darurat Energi (Krisdagapglesaiaampenyusunan

RUEN, Perme&SDM tentandriteria Krisis Energi dan/ atau Darurat Energi berdasarkan Kondisi
Teknis Operasional dan Kondisi Nasional serta Tata Cara Tindakan Penanggulsemgan
penyelesaian fRerpres tentang Cadangan Penyangga Energi NagioR&8)Diman R-Perpres CPE
tersebut disusun berdasarkan amanat UUmaor 30 tahun 2007 tentang enerdian diatur lebih

lanjut dalam PP nomor 79 tahun 20idntang Kebijakan Energi Nasional, pada saat iRefres

CPE telah selesai disusun namun masih dalam tahap penyelesaian administrasi untuk penetapannya.

[.6. Sistematika Penyajian Laporan

Laporan Kinerja SetjeDEN tahun 201@isusunberdasarkan Permen PAN dan RB nomor 53 tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
PemerintahLaporan Kinerja Setjen DEN tahun 2016 terdiri:dari
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i Bab | Pendahuluan
Padabab ini disajikartugas, fungsi, struktur organisg gambaran umum organisasi dan
tantangan yang dihadapi, serta kekuatan pegawai Setjen DEN

1 Bab Il Perencanadfinerja
Pada bab ini disajikan RPJMN 2@039, Renstra Setjen DEN 2€A®L9, IKUdan PKtahun
2016.

1 Bablll Akuntabilitas Kinerja
Bab ini menyajikanhasil pengukuran target kinerjmarasi capian kinerja,dan capaian
kinerja lainnyasertarealisasi anggaran dakuntabilitas pengelolaan anggartahun 2016

1 Bab IV Penutup
Pada bab ini diurada ringkasan atas capaian kinerja organisasi, kesimpulan keseluruhan
atas capaian kinerjgahun ini dan perbandingan capaian kinerja tahun sebelumegaa
komitmen langkaHangkah perbaikan pada tahun yang akan datang.
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I PERENCANAANKINERJA(BAB II)

Pada tanggal 10 April 2015 Menteri ESBidnerbitkanPerturan Menteri ESDM nomor 13 tahun
2015 tentang Rencana Strategis Kementerian Energi dan Sub@ya Mineral tahun 2013019.
Dengan telah ditetakannya Restra KESDM 2018019 maka setiap unit Esel | di lingkungan
KESDM menyusun Renstra 22189 Unit Eselon | sebagai penjabadamni Renstra KESDM.

Setjen [EN menetapkarfRenstra 2012019 sebagai panduan pelaksanaan tugas dalam lima tahun
mendatang, serta untuk mendukung pencapaian sasaran daettgeng ada pada Renstra KESDM.

Didalam Renstra Setjen DEN 2@2H9diharapkan Setjen DEN dapat mempunyai peran dan posisi

bukan hanya sebagaupporting unit saja, namun dapat juga berperan sebadail K A Y | G y1qé
Pemerintah di bidang energierta berperandalam pengambilan keputusan texik kebijakan
pengelolaarenerginasional

Harapan mempunyai peran sebagaili K A y {Penietintah di bidangnergitelah disampaikan
kepada Menteri ESDM oleh Sekretaris Jenderal Dewan Energi Nasional (Sekjen DEN) pada
kesenpatanone on one meetingengan Menteri ESDM tanggal 3 November 2016 di Jakarta. Bapak
Menteri ESDM menyambut baik usulan Setjen DEN seltagak A y lyand kegijdién langsung
ditindaklanjuti dengan menempatkan Tenaga Ahli Menteri ESDM bidang Kesjasatuk
meningkatkanakses koordinasi lintas sektor dalam rangka penyelesaian Kajan yang tidak
bersifat utopia dan keilmuan sematatau pun analisis atas kebijakan di bidaegergi yang
ditetapkan oleh Pemerintgtyang kemudian akan dijin rekomendai kepadavienteri ESDM.

Implementasi atas usulan menjadi (i K & @il bidangenergi bagi Pemerintah adalah berupa
koordinasi penatuan judul kajian Kelompok Kerja yang tentunya mempertimbangkan arah
kebijakan dan targetarget Pemerintah sdaini serta @rencanaan kerjadan anggaran yang
dibutuhkan pada tahun mendatang.

[1.1. RPIJMN 2012019

Pembangunan nasional merupakan upaya seluruh komponen bangsa dalam rangka mencapai tujuan
dibentuknya Negara Kesatuan Repblik Indonesia (NKRI). Pada pembukaan UUD 18a&tkkaim
bahwa arah tujuan nasional dari pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan
seluruh tumpah darah Indonesia; memajukan kesejahteraan umum; mencerdasakan kehidupan
bangsa; dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kekaam pedamaian abadi,

dan keadilan sdal. Pencapaian tujuan ini dilaksanakan secara bertahap dan terencana dalam
tahapan jangka panjang, jangka menengah, maupun tahunan. Dengan terpilihnya Presiden dan
Wakil Presiden RI pada pemilihan umum tahun 20théka disusunlah Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional 284319 sebagai penjabaran visi, misi, dan program presiden terpilih
dengan berpedoman pada RPJPN 2R025.
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Menata kembali dan
membangung Indonesia di

Memantapkan penataan
Indoensia kembali di segala
bidang dengan menekankan
upaya peningktan kualitas
SDM termasuk
pengembangan kemampuan
ilmu dan teknologi serta

4

RPJM 3
(20152019) ‘

Memantapkan
pembangunan secara
menyeluruh dengan
menekankan pencapaian
daya saing kompetitif
perekonomian
berlandaskan keunggulan
SDA dan SDM berkualitas
serta kemampuan IPTEK
yang terus meningkat

RPJM 4
(20202025)

Mewujudkan masyarakat
Indonesia yang mandiri,
maju, adil, dan makmur
melalui percepatan
pembangunan di berbagai
bidang dengan
menekankan terbangunnya
struktur perekonomian
yang kokoh berlandaskan
keunggulan kompetitif di
berbagai wilayah yang
didikung oleh SDM
berkualitas dan berdaya
saing

segala bidang yang
ditujukan untuk
menciptakan Indonesia
yang aman dan damai,
yang adil dan demokratis
dan yang tingkat
kesejahteraannya
meningkat.

penguatan daya saing
perekonomian.

Gambarll.1 RPIMN sesuai dgan UU Nomor 17 tahun 2007

Masingmasing RPIJMN memliki skala prioritas dan target pencapaian yang berbeda, RPJM 3 atau
RPJMN tahun 2018019 memiliki prioritas untuk memantapkan pembangunan secara menyeluruh
dengan menekankan pembangunan keunggulan kortipgirekonomian berbasis SDA dan SDM
yang berkualitas serta kemampuan IPTEK.

1.L1.1  Visi Dan Misi

Dalam melaksanakan tugas, Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional mendukung Visi, Misi, dan
Program Pemerintah yang dituangkan dalam bentuk program operasisasdyan kebijakan dan

AGNF GSIADP ! Rl LJdzy *A&air tNBaAaARSY RIYy 2F1Af t NBaiAR.
Yl yYRANR RIFY O0SNJSLINAGFRAFY OSNIFYyRIFally 3202y 3
Presiden, adalah:

1. Mewujudkan keamanan nasiohgang mampu menjaga kedaulatan wilayah, menopang
kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber dagitim, dan mencerminkan
kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan;

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan dan demokratis berlandaskan negara
hukum;

3. Mewujudkan politik luar negeri bebaktif dan memperkuat jatidiri sebagai negara
maritim;

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan sejahtera;

5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing;

6. Mewujudkan Indonesia menjadegaramaritim yang mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan
kepentingan nasional,

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.
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I1.1.2 Agenda Prioritas Pembangunan Nasional
Dalam upaya menerjemahkan Visi dan Misi tersebut, dirumuskan 9 (sembigmda Prioritas.
Kesembilan Agenda Prioritas itu disebut NAWA CITA, antara lain:

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan memberikan rasa
aman pada seluruh warga negara.

2. Membuat Pemerintah tidak absen dengan membangun tata &d¥@merintah yang bersih,
efektif, demokratis dan terpercaya.

3. Membangun Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat dadesiah dan desa dalam
kerangka negara kesatuan.

4. Menolak negara lemah dengan melakukan reformasi sistem dan penegakamhgang
bebas korupsi, bermartabatan terpercaya.

5. Meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.

6. Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar Internasional.

7. Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan seda@tor strategis ekonomi
domestik

8. Melakukan revolusi karaktefomestik

9. Memperteguhkebhinekaan dan memperkuat restorasisiallndonesia.

Dari Nawacita tersebut yangetkaitan langsung dengan sektonaergi adalah agenda prioritas Ke
@ Aldz aYSgdz2dzR1 I 'y PrganmérigdenbkanysekiSektar \Steatédis eldnom
domesti€¢ = &l y3 GSNRANR RINRY

Membangun kedaulatan pangan

Mewujudkan kedaulataenergi

Mewujudkan kedaulatan keuangan

Mendirikan Bank Petani/Nelayan dan UMKM termasuk gudang dengan fasilitas gieargol
paska panen di tiap sentra produksi tani/nelayan.

w Mewujudkan penguatan teknologi melalui kebijakan penciptaan sistem inovasi nasional

w
w
w
w

Untuk mewujudkan Visi, Misi, dan Agenda Prioritas pada sektergi Setjen DEN secara konkrit
menanamkannya dafa tujuan, sasaran, kebijakan, dan strategi dalam keberlangsungan organisasi.

[I.2. Tujuan Strategis

Tujuan 1 Terwujudnya Perumusan Kebijakan di Bidang Energi yang Bersifat Lintas Sektor,
Penyusunan Perencanaan Energi, Penyelenggaraan Hubungan Kemasyarakatdtadatangan
Dewan Energi Nasional.

Tujuan 1 ini merupakan pelaksanaan tugas Dewan Energi Nasional dalam penyiapan rumusan
Kebijakan Energi Nasional dan penetapan Rencana Umum Energi Nasional (RUEN). Dalam rangka
mencapai Tujuan 1 ini, berdasarkan Perme3DEI Nomor 14 tahun 200@gas penyelenggaraan
persidangan, penyiapan dan pengelolaan babahan persidangan Dewan Energi Nasional dalam
rangka perancangan dan perumusan Kebijakan Energi Nasional dan penetapan Rencana Umum
Energi Nasional, penyelenggaraaobungan kemasyarakatan serta fasilitasi kegiatan Kelompok
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Sebagaimana diketahui bahwa Kebijakan Energi Nasional (KEN) telah ditetapkan pada tanggal
17 Oktober 2014 melalui PeraturaRemerintah Nomor 79 tahun 2014DEN memiliki tugas
selanjunya yaitu menetapkanRUEN. Dalam menetapkan RUEN, Setjen DEN c.q. Biro Fasilitasi
Kebijakan Energi dan Persidangan memiliki peran menyiapkan bahan perencamagnlintas

sektor sebagai masukan dalam proses penyusunan RUEN, serta mengkoordinasikan
penyelenggaraarsidang Anggota dan Sidang Paripurna sebagai tahapan dalam proses penetapan
RUEN.

Tujuan 2. Terwujudnya Perumusan ldentifikasi dan Penetapan Landlaigkah Penanggulangan
Kondisi Krisisdan Darurat Energi Serta Terlaksananya Pengawasan Pelaksanaan Kebijakan di
Bidang Energi yang Bersifat Lintas Sektor.

Tujuan 2 ini merupakan pelaksanaan tugas Dewan Energi Nasional dalam menetapkan- langkah
langkah penanggulangan kondisi krisis dan darenargi dan mengawasi pelaksanaan kebijakan di
bidangenergiyang bersifat lintas sédr. Dalam rangka mencapai Tujuan 2 ini, beatlkan Permen

ESDM Nomor 14 tahun 2009 tugasemfasilitasi penetapan langkdAngkah penanggulangan
kondisi krisis dan daruteenergj serta pengawasapelaksanaan kebijakan di bidaegergiyang
bersifat lintassektordiberikan kepada Biro Fasilitasi Penanggulangan Krisis dan Pengawasan Energi.

Dalammemfasilitasi penetapan langkdangkah penanggulangan kondisi krisis dan d#ranergi,

Setjen DEN c.q. Biro Fasilitasi Penanggulangan Krisis dan Pengawasan Energi memiliki peran untuk
mengidentifikasi kondisi krisis dan darurahergi serta koordinasi perumusan langkkdngkah
penanggulangan kondisi krisis dan darwaérgi

Sdelah ditetapkannya KEN dan RUEN yang merupakan penjabaran dari KEN,dimana statusnya
sedang menunggu proses adminstratif dalam penetapannya, rpakan pengawasan kebijakan

energi yang substansinya terkandung daldm KEN sangat diperlukan guna memantan d
mengevaluasi capaian targirget yang telah ditetapkan dalam KEN dan RUEN

Tujuan 3. Terwujudnya Pengelolaan Administrasi Umum Untuk Mendukung Pelaksanaan Tugas
Dewan Energi Nasional.

Tujuan 3 ini merupakan pelaksanaan tugas Sekretariat Jenderal Eeweagi Nasionalalam rangka
penyelenggaraan administrasi umum yang meliputi perencanaan kekgyangan dan
perbendaharaan, hkum, kepegawaian dan organisasi, kerumahtanggaan, perlengkapan dan tata
usaha di lingkngan Dewan Energi Nasional. @zsarkan Brmen ESDM Nomor 14 tahun 2009
dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud diberikan kepada Biro Umum.

Dalam rangka memperlancar pelaksanaan tugas dan fungsi Dewan Energi Nasional, Sekretariat
Jenderal Dewan Energi Nasional melakukan penerapan manajbereasis kinerja, sumber daya
manusia, pengelolaan sistem informasi, peningkatan kapasitas SDM, penyusunan rancangan
peraturan perundangindangan, serta kerjasama di bidagmergi
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[1.3. Sasaran Strategis

Sasaran merupakan kondisi yang ingin dicapai oldtiegiat Jenderal Dewan Energi Nasional
setiap tahun. Sasaran ditetapkan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai selama 5Dalciatam
Renstra Sekretariat Jenderal Dewan Energi Nasional-201% dijabarkan secara rinci Tujuan,
Sasaran Strategis, dan lkdtor Kinerja yang menjadi lingkup tugas Sekretariat Jenderal Dewan
Energi Nasional, antara lain:

Tabelll.1 Tujuan, Sasaran STrategis dan Indikdtorerja Setjen DEN

TUJUAN

1. Terwujudnya Perumusan
Kebijakan Di Bidang Energi
Yang Bersifat Lintas Sektor,
Penyusunan Perencanaan
Energi, Penyelengaraan

1. Menyiapkan bahan untuk perumusar

SASARAN STRATEGIS

kebijakanenergilintas sekor sesuai
UndangUndangNomor 30 Tahun
2007 tentang Energi

INDIKATOR KINER

BEvaluasi pencapaian bauran
energinasional (%)

Hubungan Kemasyarakatan dj
Persidangan DEN

. Menyiapkan bahan penetapan dan

review Rencana Umum Energi
Nasional (RUEN)

Bvaluasi pencapaian program
RUEN (%)

. Menyusun OutloolEnergindonesia

Peluncuran Buku Outbk
Energi Indonesia (buku)

. Terwujudnya Perumusan
Identifikasi dan Penetapan
LangkaFLangkah
Penanggulangan Kondisi Krisi
dan Darurat Energi Serta
Pengawasan Kebijakan Di
Bidang Energi Yang Bersifat

. Menyiapkan rumusan langkdhngkah

penangulangan kondisi krisis dan
daruratenergi

1.Tingkatpenyelesaian
rumusan penanggulangan
(%)

2.tingkat pelaksanaan
identifikasi daerah krisis
dan daruratenergi(%)

Lintas Sektor

. Melaksankan pengawasan dan

menyiapkan rekomendasi hasil
pengawasan pelaksanaan kebijakan
bidangenergi

Tingkat tindak lanjut
rekomendasi hasil
pengawasan pelaksanaan
kebijakan di bidangnergi
yang bersifat lintasektoral
(%)

. Menyelesaikan rumusan kebijakan

cadangan penyanggergi.

Tingkat penyelsaiaan rumusa
cadangan penyanggmergi
(%)

. Terwujudnya Pengelolaan
Administrasi Umum Untuk
Mendukung Pelaksanaan Tug
DEN

. Meningkatkan kualitas pengelolaan

administrasi umum, dan kapasitas
sumber daya manusia, kerjasama di
bidangenergiserta mewujudkan
pengelolaan sistem informasi yang
terintegrasi

Persentase (%) Kelancaran
Kegiatan Pengeloaan dan
Penyelenggaraan Bidang
Personil, Pendanaan,
Peralatan dan Dokumen (P3L
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[1.4. Indikator Kinerja Utama

Indikator kinerja utama merupakan acuan ukuran kinerja yang digunakan oleh mmazsigg unit

utama di lingkungan KESDM. Indikator kinerja utama Setjen DEN ditetapkan melalui Permen ESDM
nomor 22 tahun 2015 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Di Lingkungan Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral Termasuk Badan Pengatur Penyediaan dan ReruiistrBahan Bakar
Minyak dan Kegiatan Usaha Pengangkutan Gas Bumi Melalui Pipa Dan Sekretariat Jenderal Dewan
Energi Nasional. Indikator kinerja utama Setjen DEN adalah sebagai berikut:

Tabelll.2 Indikatorkinerja dan target tahunan Setjen DEN

No Indikator Satuan Sasaran Target Target Target Target
Kinerja Strategis Tahun Tahun tahun Tahun
2016 2017
1 | Evaluasi % 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Pencapaian Tercapainya
Bauran Energi target bauran
2 | Evaluasi % energidan 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Pencapaian program rencana
Program umum energi
Rencana Umum nasionai
Energi Nasional
3 | Penyusunan Dokumen| Terwujudnya 1 buku | 1 buku| 1 buku| 1 buku | 1 buku
EnergiOutlook Gambaran
Perencanaan
Energi ke Depan
4 | Tingkat % 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Penyelesaian
Rumusan
Penanggulangal
5 | Tingkat 9% | Tertanggulanginyd™y 006 1"1009% | 100% | 100% | 100%

Daerah Krisis dan
Darurat Energi

Pelaksanaan
Identifikasi
Daerah Krisis
dan Darurat

Energi
6 | Tingkat Tindak % Mendorong 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
Lanjut Pencapaian Targe
Rekomendasi Kebijakan Energi
Hasil Nasional Dan
Pengawasan Rencana Umum
Pelaksanaan Energi Nasional
Kebijakan Di Serta Rencana
Bidang Energi Umum Energi
Yang Bersifat Daerah

Lintas Sektoral

“ & DEWAN ENERGI NASIONAL
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[1.5. Perjanjian Kinerja

Tabelll.3 Perjanjian kinerja Setjen DEN 2016

SASARAN INDIKATOR TARGET
Tercapainya Target Bauran Evaluasi Pencapaian Bauran Energi 100%
Energi dan Program Rencana Evaluasi Pencapaian Program RUEN: 100%
Umum Energi Nasional Kesesuaian kebijakan energi dengan RUEN dan RUED
Terwujudnya Gambaran Tersusunnya Buku Energi Outlook 1 Dokumen
Perencanaan Energi ke Depan

Tingkat Penyelesaian Rumusan Penanggulangan 100%
Kondisi Krisis dan Darurat Energi :
Tersedianya Rekomendasi Strategis Penyediaan
Tertanggulanginya Daerah Cadangan Penyangga Energi
Krisis dan Darurat Energi Tingkat Pelaksanaan Identifikasi Daerah Rawan Krisis 100%
dan Darurat Energi:
Penyelesaian Rekomendasi Strategis Langkah-
Langkah Penanggulangan Kirisis dan Darurat Energi
Mendorong Pencapaian Target Tingkat Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pengawasan 100%
Kebijakan Energi Nasional dan Pelaksanaan Kebijakan Energi Yang Bersifat Lintas
Rencana Umum Energi Sektoral.
Nasional serta Rencana Umum
Energi Daerah

Jumlah Anggaran

Program

Rp. 67.553.922.000,

Energi Nasional.

Untuk mewujudkan sasaran, lpada perjanjian kinga tahun 2016 ditetapkan

sebagaberikut:

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya |

indikator

A. Sasaran Tercapainya Target Bauran Energi Dan Program Rencana Umum Energi Nasional

Berikut disampaikan uraian masiggnasingindikator darisasaran tersebut:

1. Evaluasi Pencapaian Bauran Energi
Dalam PP Nomor 79 Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Bladi@tapkan target bauran

energisebagai berikut:

& DEWAN ENERGI NASIONAL
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Tabelll.4 Target bauran energi

Jenis Target Bauran Energi Tahun Target Bauran Energi Tahun 205
2025
EBT 23% 31%
Minyak Bumi 25% 20%
Gas Bumi 22% 24%
Batu Bara 30% 25%
Listrik/Kapita/Tahun 2.500 kW 7.000 kWh

Target capaian bauraenergi pada tabel diatas dipantau capaiannya setiap tahumuk
dievaluasistrategi pencapaian maupun kendala dalam pencapaian taygetehingga
dapat memberi masukanberupa langkahlangkah pegepatan guna mencapai target yang
telah ditetapkan.

2. Evaluasi Pencapaian Program RUEN
RUEN merupakarkebijakan Pemerintahmengenai rencana pengelolaan energi tingkat
nasional yang merupakan penjabaran dan rencana pelaksanaarydgNbersifat lintas
sektor untuk mencapai sasaran KENang berisi hasil pemodelankebutuhanrpasokan
(demandsupply energi hingga tahun 2050, dan kebijalsarta strategi yang akan dilakukan
untuk mencapai sasaran tersebut.

Kondisi ideal yang diharapkaadalah RUEN akan berfungsi sebagai acuan dan pedoman
dalam pengelolaan energi di tingkat nasional yang bersifat lintas sektor, dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan energi dalam negeri secara berkelanjutan, berkeadilan dan
optimal dalam rangka meapai letahanan energi nasiondhementara RUED akan berfungsi
sebagai acuan dan pedoman dalam pengelolaan energi di tingkat daerah yang bersifat lintas
sektor, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan energi di daerah secara berkelanjutan,
berkeadilan dan optimabalam rangka mencapai ketahanan energi daerah dan sesuai
dengan tujuan pengelolaan energi secara nasional. Oleh karendigarlukan evaluasi
pencapaan program RUEN dalam rangka mensinkronKebijakan Energi Nasional (KEN)
denganRencaa Umum Energi Namal (RUENJan Rencana Umum Energi Daerah (RUED).

B. Sasarar? Terwujudnya Gambaran Perencanaan Energi Ke Depan
Terwujudnya Gambaran Perencanaan Energi Ke Depan dilakukan dengan meQwisok
Energilndonesia. OutlookEnergilndonesiamerupakan sebuah uku yangmenggambarkan
kondisi serta proyeksi kebutuhan dan penyediaan enedrgindonesia periode tahun 2016
hingga 2050 dengan menggunakan baseline data 2015. Buku ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi yang dapat digunakan oleh Pemerintah ddrak lain yang membutuhkan
informasi tentang perkiraan kebutuhan dan penyediaan energi Indonesia ke depan. Diharapkan
pula, buku ini juga dapat memperkuat dan mendukung upaya penyusunan dan implementasi
kebijakan dan pengembangan sektor energi di Ind@nes

C. Sasaran 3 Tertanggulanginya Daerah Krisis dan Darurat Energi
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Berikut disampaikan uraian masiggnasing indikator dari sasaran tersebut:

1. Tingkat Penyelesaian Rumusan Penanggulangan Kondisi Krisis dan Darurat Energi:
Tersedianya Rekomendasi Strategigyediaan Cadangan Penyangga Energi

Didalam Undangndang Nomor 30 Tahun 2007 tentaegergidiamanatkan bahwa untuk
menjamin ketahanarenerginasional, Pemerintah wajib menyediak@adagan Penyangga
Energi CPE, serta ketentuan mengenai jenis, jumlahakiu dan lokasi CPE diatur lebih
lanjut oleh Dewan Energi Nasional. Cadangaergiyang dimiliki Indonesia saat ini masih
sebatas BBM yang dikelola Pertamina sebesar 22 hari yang merupakan cadangan
operasional, oleh karenanydiperlukan penyusunan regulaterkait peningkatan cadangan
energinasional yang dapat dipergunakan apabila terjadi gangguan passlagidari luar

negeri

2. Tingkat Pelaksanaan lIdentifikasi Daerah Rawan Krisis dan Darurat HEergtlesaian
Rekomendasi Strategis Langkiadingkah Peanggulangan Krisis dan Darurat Energi

Identifikasi dilakukan ke daerataerah berpotensi mengalami kekurangan pasokagrgi
menganalisis tingkat kerawanan kekurangan pasak@rgidan melakukan kajian terhadap
penerapan tindakan penanggulangan antasn fuel switchingdan demand restrainHasil
pelaksanaan identifikasi dan analisis merupakan bahan penyiapan rekomendasi DEN kepada
Pemerintah dalam perumusan strategi penaggulangan leigsgidan daruratenergi

D. Sasaran Mendorong Pencapaian Tardgéebijakan Energi Nasional dan Rencana Umum Energi
Nasional serta Rencana Umum Energi Daerah

Tingkat Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pengawasan Pelaksanaan Kebijakan Energi Yang
Bersifat Lintas Sektoral. Berdasarkan pasal 3 Perpres Nomor 26 Tahun 20@®gTent
Pembentukan Dewan Energi Nasional dan Tata Cara Penyaringan Calon Anggota Dewan Energi
Nasional, tugas DEN yang keempat adalah mengawasi pelaksanaan kebijakan dehéatghng

yang bersifat lintasektoral. Dalam melakukan tugasnya, DEN dibantu oléfeiS®EN c.q. Biro
Fasilitasi Penanggulangan krisis dan Pengawasan Energi dalam menjalankan tugas keempatnya.
Kegiatan pengawasan pelaksanaan kebijakan difokuskan pada pengawasan kebijakan
penyediaarenergi dan kebijakan pemanfaataenergi Fungsi pengavean ini dilakukan untuk
memastikan terlaksananya sasaran baueaergiyang tercantum didalam KEN.

[1.6. Pengukuran Kinerja
Instrumen utama dalam penerapamanajemen kinerja adalah pengukuran kinerja.
Pengukuran kinerja dilakukan untuk meningkatkan akuntabitieagyan cara membandingkan
kinerja yang dicapai dengan kinerja yang diharapeserta klarifikasoutput dan outcome
yang seharusnya dicapai

Penerapan manajemen kinerja di lingkungan Setjen DEN diwujudkan dengan penyusunan
aplikasi pemantauan kinerjaternal, dimanapada awal tahun berjalamasingmasing Bagian

di lingkungan Setjen DE(ser) menentukan target (kinerja yang diharapkan) dalam satu
tahun anggaran melalui aplikasi monitoring tersebut. Selanjutnya capaian atas pelaksanaan
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kegiatan untuk meoapai target dilaporkan setiap triwulan melalui aplikasi monitoring kinerja
dengan menyertakan data dukung untuk klarifikasiput danoutcomeyang dicapai.
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Il AKUNTABILITASKINERJA(BAB IlII)

1. Tujuanl.

Tabellll.1 Capaian kinerja tujuan 1

Terwujudnya Perumusan Kebijakan Di Bidang Energi Yang Bersifat Lintas Sektor, Penyt
Perencanaan Energi, Penyelenggaraan Hubungan Kemasyarakatan Dan Persidangan Dewar

Nasional.

Sasaran Strategis Indikator Kirerja Target
Tercapainya Target Evaluasi Pencapaian 100%
Bauran Energi dan Bauran Energi
Program Rencana Energ
Nasional

Evaluasi Pencapaian 100%

Program RUEN:

Kesesuaian Kebijakan

Energi dengan RUEN da

RUED
Terwujudnya Gambaran Tersusunnya Buku Enerc 1
Perencanaan Energi Ke Outlook dokumen
Depan

Parameter

Keberhasilan

Penelaahan
neraca energi
nasional

SosialisasiR
RUEN kepada

Kementerian dan

Pemda

Buku outlook

energi Indonesia

2016

Realisasi

LaporanHasil
Penelaahan
Neraca Energi
(100%)

Sosialisasi di i
Kementerian
AUP &
Regional
(100%)
Tersedianya
Buku OEI 201¢
(1 Dokumen)

Uraian atas capaian masingasing indicator kinerja pada tabel 3.1. adalah sebagai berikut:

1. Bvaluasi pencapaian bauran energi

Kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai targgtiddikator kinerja &aluasi pencapaian
bauran energi adalah penalaahan neraca eneagional Neraca Energi tahun 2014 dan
Tahun 2015 didasarkan pada data Handbook $itatikonomi & Energi Indonesia.

Berdasarkan hasil analisa data neraca energi 20015, dapat dambil kesimpulan:
1) Dalamprimary energy suppjyproduksi minyak bumi mengalami penurunan 0,38%,

namun impor mengalami peningkatan sebesar 12% dan ekspor meningkat sebesar

4,6%.

2) Pada tahun 2015 terjadi produksi listrik panas bumi mengaladikisgpeningkatan

0,1%, namun produksi listrik dari hydropower mengalami penurunan sebesar 9,3%.
listrik hydropower yang dioperasikan oleh PLN mengalami
penurunan 10,38%, sedangkan yang dioperasikan oleh swasta (IPP) menurun 6,2%.
Untuk produksi listrik panas bumi yang dioperasikan oleh PLN mengalami
peningkatan 2,5%, sedangkan yang dioperasikan oleh swasta (IPP) mengalami

Untuk produksi

penurunan 1,7%.

3) Pemanfaatan biomassa untuk pembangkit listrik masih sangat rendah, yaitu sebesar

0,041% pada tahun 2014d 0,087% pada tahun 2015.

4) Sektor transportasi merupakan sektor yang paling banyak mengkonsumsi BBM. Pada
tahun 2014, sektor ini mengkonsumsi 80,9% dari konsumsi BBM Nasional, dan pada

anakonermat

tahiin 2N1E 1 O92 E0/
Ao Z oo ey ruorsaiTisSToo;,09707
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5) Jenis BBM yang paling banyak dikonsupasia 2015 oleh sektor transportasi adalah
Gasoline/premium (56%) dan minyak solar (36%).

6) BBM Non Subsidi hanya memberi kontribusi sebesar 4% terhadap konsumsi BBM
bersubsidi pada 2014 dan menjadi 10% pada tahun 2015. Sementara untuk BBN,
biosolar memberkontribusi sebesar 24%5.

7) Pada rentang waktu 2012015, konsumsi minyak tanah mengalami penurunan
sebesar 20,8%. Konsumen terbesar minyak tanah adalah rumah tangga dengan
pangsa konsumsi 85,6%.

8) Untuk memenuhi total pasokan energi final, impor BBM mas#megang peranan
penting, yaitu menduduki pangsa sebesar 55% pada tahun 2014 dan 63% pada
tahun 2015.

2. Evaluasi pencapaian program RUEN: Kesesuaian Kebijakan Energi dengan RUEN dan RUED
Pada tanggal 21 Juli tahun 2016 dilaksanakan Sidang Anggota ElBNritak membahas
Kick OffSosialisasi RUENMN Cadangan Penyangga Energi. Dengan telah dilakuk&idgag
Anggota DEN k&8, maka salah satu upayauntuk mencapai target kinerja Evaluasi
Pencapaian Program RUEN pada tahun 2d#lah dengan pelaksanaansiaisasi pokok
pokok RUEN kepada Pemerintah Daerah dan Pertemuan Bilateral dengan Kementerian
Anggota Dewan Energi Nasiondari Unsur Pemerintah (AUP). Berikut disampaikan
pelaksanaan sosialisasi pokpkok RUEN:

1) Sosialisasi Bilateral Rancangan RUEN di &materian Perhubungan
Sosialisasi bilateraFRUEN pertama kali dilaksanakan pada tanggal 25 Agustus 2016
di Kementerian Perhubungan, Jakarta. Sosialisasi dipimpin oleh Menteri
Perhubungan selaku Anggota Dewan Enlagional Budi Karya Sumadi dan dihadiri
oleh AUPK DEN, wakil tetap DEN dari unsur pemerintah, Sekjen DEN serta para
pejabat Eselon | Kemenhubalam pertemuan tersebut, ada beberapa hal yang
didiskusikan antara lain, tentang permasalahan kekurangan penyediaan pasokan gas
untuk transportasi dan msalah pengembangan energi nuklir untuk memenuhi
pasokan energi di tanah air.

Gambarlll.1 SosialisasifRUEN di Kementerian Perhubungan
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2) Sosialisasi Bilateral Rancangan RUEN di Kementerian Perindustrian
Sosialisasi bilateral-RUEN yang kedua dilaksanakan pada tanggal 7 September
2016 di Kementerian Perindustrian, Jakarta. Sosialisasi dipimpin oleh Menteri
Perindustrian selaku Anggota Dewan Energi Nasional Airlangga Hartato dan dihadiri
oleh AUPK DEN, wibketap DEN dari unsur Pemerintah, Sekjen DEN serta para
pejabat Eselon | KemenperiDalam pertemuan tersebut, ada beberapa hal yang
didiskusikan antara lain, tentang perubahan paradigma pengelolaan energi,
sebelumnya energi sebagai komoditi, ke depanergh menjadi modal
pembangunan, permasalahan harga gas untuk industri dan pengembangan prioritas
kawasan industri. Menteri Perindustrian menutup sosialisasi dengan memerintahkan
jajarannya mendukung pelaksanaan RUEN

Gambarlll.2 SosialisasiRUEN di Kementerian Perindustrian

3) Sosialisasi Bilateral Rancangan RUEN di Kementerian Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi
Sosialisasi bilateral-RUEN yang ketiga dilaksanakan pada tanggal 19 September
2016 di Kemeterian Ristek Dikti, Jakarta.

Gambarlll.3 Sosialisasi RUEN di Kementerian Ristek DIkti
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Sosialisasi dipimpin oleh Menteri Ristek Dikti selaku Anggota Dewan Energi Nasional
Mohammad Nasir dan dihadiri et AUPK DEN, wakil tetap DEN dari unsur
Pemerintah, Sekjen DEN serta para pejabat Eselon | Kemenristek 2iktim
pertemuan tersebut, ada beberapa hal yang didiskusikan antara lain, tentang
pentingnya peran riset Perguruan Tinggi dalam mengembangkan oltakn
keenergian di tanah air dan dukungan Kementeristek Dilard pengembangan
energi nuklir, dalam kesempatan itu pula Menteri Ristek Dikti menyampaikan bahwa
berharap pertemuan pada hari ini dapat memperkuat komitmen bersama
Kementerian/Lembaga AnggoDEN.

4) Sosialisasi Bilateral Rancangan RUEN di Kementerian PPN/ Bappenas
Sosialisasi bilateral-RUEN yang keempat dilaksanakan pada tanggal 26 September
2016 di Kementerian PPN/ Bappenas, Jakarta. Sosialisasi dipimpin oleh Menteri PPN/
Bappenas Bambangdljonegoro dan dihadiri olelAnggota DEN Unsur Pemangku
Kepentingan (AUPK), Wakil Tetap DEN dari Unsur Pemerintah, Sekretaris Jenderal
DEN yang diwakili Kepala Badan Pengembangan Sumber DayaidVi@RisSDM)
Djadjang Sukarna serta pakejabat Eslon | Kenenterian PPN/Bappenas. Didalam
pertemuan tersebutMenteri PPN/Bappenas mengatakan pertemuan ini dapat
memberikan gambaran tentang RUEN kepada para pejabat di Kementerian
PPN/Bappenas, khususnya tentang energi baru terbarukan. la pun mendorong
energi baruerbarukan menjadmainstream energy

Gambarlll.4 Sosialisasi R_RUEN di Kementerian PPN/ Bappenas

Gambar 3.4. SosialisasRRIEN di Kementerian PPN/ Bappenas

5) Sosialisasi Bilateral Rancangan RUEN di Keerigm Pertanian
Sosialisasi bilateralRUEN yang kelima dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2016
di Kementerian Pertanian, Jakarta. Sosialisasi dipimpin oleh Menteri Pertanian
selaku Anggota Dewan Energi Nasional Andi Amran Sulaiman dan dihadiri okéh AUP
DEN, wakil tetap DEN dari unsur Pemerintah, Sekjen DEN serta para pejabat Eselon |
Kementan. Dalam pertemuan tersebut, ekteri Pertanian menyatakan akan
mendukung implementasi RUEN di Kementerian yang dipimpinnya. la meminta
jajarannya untuk menindaklamji pencapaian target Energi Baru Terbarukan (EBT)
dalam RUEN terutama ketersedia@rude Palm OfCPO) untuk mencapai B20.
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Gambarlll.5 SosialisasiIRUEN di Kementerian Pertanian

6) Sosialisasi BilateralRancangan RUEN di Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan
Sosialisasi Bilateral Rancangan RUEN yang keenam dilaksanakan pada tanggal 29
November 2016, Jakarta. Sosialisasi dipimpin oleh Menteri LHK selaku Anggota
Dewan Energi Nasional Siti Nurbaya d#madiri oleh AUPK DEN, wakil tetap DEN
dari unsur Pemerintah, Sekjen DEN, serta para pejabat Eselon | di lingkungan
Kementerian LHK.

Gambarlll.6 Sosialisasi R_RUEN di Kementeriat LH

Dalam pertemuan terdaut Menteri LHK menekankan mendukung implementasi
RUEN di Kementerian LHK, khususnya dalam rangka pemanfaatan lahan hutan
untuk pengembangan energi baru terbarukan seperti panas bumi dan hidro dengan
tetap mengikuti ketentuan yang ada, penerapgnhancd Oil RecoveryEOR)
dalam rangka meningkatkan produksi migas, dengan memperhatikan peraturan
lingkungan hidup, Kementerian LHK sebagai focal point dalam pengendalian
perubahan iklim, serta Bekerjasama dengan Kementerian ESDM untuk mendukung
pencapaia Nationality Determined Contributio(NDC)sebsar 29% pada tahun
2030.
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7) Sosialisasi Rancangan RUEN Regional Sumatera di Medan
SosialisasifRUEN untuk Regional Sumatera dilaksanakan pada tanggal 8 September
2016 di Medan. &sialisasi dibuka oleh Gubern8umatera Utara yang diwakili oleh
Staf Ahli Gubernur Bidang Ekonomi, Sumber Daya Alam dan Keuangan Ir Dinsyah
MM. Hadir dalam sosialisasi rancangan RUEN ini Anggota DEN, Sekretaris Jenderal
DEN, perwakilan dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) danmdengnggi di
wilayah SumateraSekretaris Jenderal DEN Satry Nugraha mengingatkan kepada
Pemerintah Daerah Provinsi untuk menyiapkan rancangan Rencana Umum Energi
Daerah (RUED). Hal senada diungkapkan Dinsyah, dalam sambutan pembuka, ia
berharap setelalmdanya sosialisasi ini akan dapat meningkatkangeaman terkait
penyusunan RUED.
Pada kesempatan tersebut, Anggota DEN Rinaldy Dalimi memaparkan Kebijakan
Energi Nasional (KEN) sebagai pedoman penyususan RUEN, Achdiat Atmawinata
memaparkan RUEN sebagadBman Penyusunan RUED, Nugroho Indrio Wakil
Tetap Kementerian Perhubungan memaparkan program utama sektor transportasi
dalam RUEN dadosaphatRizal Primanamewakili Wakil Tetap Kementerian
Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas memaparkan pedoman dan
kerangka penyusunan RUED.

Gambarlll.7 SosialisasifRUEN regional Sumatera di Medan

8) Sosialisasi-RUEN Regional Jawa dan Kalimantan di Jakarta
Sosialisasi RUEN ntuk Regionalawa dan Kalimantan dikdnakan pada tanggal
20 September 2016 di Jakartosialisasi dibuka oleh PIt Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral (ESDM) yang diwakili oleh Staf Ahli Menteri ESDM Bidang Lingkungan
dan Tata Ruang Yun Yunus Kusumahbrata. Hadir dalam sosialisasi rariebig
ini Anggota DEN, Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik IndonesiRIJDPR
Sekretaris Jenderal DEN, perwakilan dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dan
Perguruan Tinggi di wilayah Jawa dan KalimaBkretaris Jenderal DEN Satry
Nugraha megingatkan kepada Pemerintah Daerah Provinsi untuk mulai memahami
RUEN dalam rangka penyiapan penyusunan Rencana Umum Energi-Praestiaki
(RUEEP) dengan membentuk tim lintas sektor di daerah. Sementara itu, Yun Yunus
Kusumahbrata mengatakan RUED mer@pakebijakan yang wajib disusun oleh
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